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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Fokus penelian ini menguraikan pengalaman pengungkapan identitas seksual 

sebagai homoseksual pada media sosial Tiktok oleh Christian Davin dan Siji 

Sanwilatin melalui Youtube. Proses pengungkapan yang dilakukan tidak terlepas dari 

harapan untuk berhenti membohongi dirinya dan diterima oleh masyarakat terhadap 

keadaan dirinya sebagai homoseksual. Lebih dalam kepada pemaknaan Christian 

Davin dan Siji Sanwilatin mereka mengalami kenyamanan dalam melakukan 

pengungkapan melalui media sosial dibandingkan melakukan pengungkapan secara 

langsung secara tatap muka. Adapun pengungkapan kepada masyarakat luas didasari 

keinginannya untuk menunjukkan dirinya sebagai homoseksual dan kepentingan 

dirinya untuk menunjukkan diri agar bisa diterima oleh orang lain secara utuh. Subjek 

memilih media sosial yang digunakan berdasarkan kemudahan dan kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam menyusun unggahan konten yang meliputi proses pengungkapan 

dirinya sebagai homoseksual. Seluruh proses tersebut memperoleh berbagai komentar 

dari para konsumen konten yang diunggah, dan tidak terlepas dari komentar negatif 

serta komentar positif terhadap keadaan dirinya.  

Berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing subjek penelitian 

menunjukkan bahwa perasaan ketertarikan sesama jenis muncul secara natural  tanpa 

adanya dorongan dari keadaan di masa lalu. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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penyimpangan seksualitas yang dimiliki muncul sejak kecil. Meskipun Konstruksi 

sosial menunjukkan bahwa seharusnya ketertarikan seksual terjadi antar lawan jenis. 

Dengan keadaan diri yang berbeda, mereka seringkali mendapat bully  atau tindakan – 

tindakan diskriminasi yang dilakukan yang menimbulkan penyiksaan pada dirinya. 

Kondisi yang dimilikinya mendorong mereka untuk membohongi diri sendiri, dan 

memilih untuk tidak mengungkapkan ketertarikan sesama jenis yang dimilikinya. Hal 

tersebut dalam penerimaanya terdapat perbedaan yang cukup signifikan, Siji merasa 

tersisksa di masa lalunya, sedangkan Christian Davin merasa baik – baik saja dengan 

perbedaan yang dimilikinya.  

 Pengungkapan diri melalui media sosial berdasarkan pemaknaan Christian 

Davin dan Siji Sanwilatin bahwa media sosial mampu membantu mereka berbagi 

informasi dengan cepat dan langsung tanpa terbatas jarak dan waktu. Pencapaian 

terbesar dalam hidupnya menjadi kalimat yang tepat dalam seluruh pengungkapan 

yang dilakukan, karena melalui pengungkapan itu mereka berhasil untuk berhenti 

membohongi diri sendiri, mampu menjalani hidup sesuai keadaan dirinya secara utuh 

dan diterima oleh masyarakat. 

V.2 Saran 

 Pada penyusunan penelitian yang telah dilakukan peneliti, peneliti menyadari 

bahwa masih terdapat banyak sekali kekurangan dalam menyelesaikan penelitian. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya saran yang dibutuhkan untuk menyempurnakan atau 

memperbaiki penelitian sebagai berikut. 
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V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berhubungan dengan self-disclosure, 

media sosial, teori computer mediated communication, homoseksual dan fenomenologi 

yang dapat digunakan sebagai referensi bagi siapapun yang sedang melakukan 

penelitian yang memiliki topik sama. Selain itu, penelitian yang telah dijalankan ini 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode penelitian lainnya seperti salah 

satunya, studi kasus untuk melanjutkan penelitian lebih detil terkait dengan proses 

pengungkapan identitas seksual homoseksual kedua subjek penelitian. Adapun sudut 

pandang yang digunakan oleh peneliti selanjutnya bisa menggunakan sudut pandang 

lainnya yang tidak serupa dengan penelitian ini.  

V.2.2 Saran Sosial 

 Dengan berakhirnya penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan, dan saran pembelajaran dalam memandang kaum 

homoseksual di masyarakat luas. Adanya perbedaan perilaku, kemajuan teknologi 

komunikasi yang mendorong berbagai kemudahan bagi masyarakat untuk bersosial 

media hendak tidak membuat pengguna media sosial menggunakan dengan cara yang 

salah atau tidak tepat. Peneliti juga berharap untuk kaum homoseksual yang memiliki 

permasalahan yang serupa dapat menyelesaikan permasalahannya dengan adanya 

informasi dari kedua subjek penelitian.  
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